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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka sebagai jawaban dari perumusan masalah dapat ditarik 

beberapa kesimpulan dari hasil penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor kolaborasi berpengaruh secara positif terhadap kesuksesan 

implementasi Cirebon Satu Data dalam mewujudkan Smart City di Kota 

Cirebon yang ditunjukkan dari nilai thitung 5,817 > ttabel 1,99897 dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya variabel kolaborasi secara 

parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesuksesan 

implementasi Cirebon Satu Data dalam mewujudkan smart city di Kota 

Cirebon. Kemudian didukung dengan data kualitatif yang menyatakan 

bahwa faktor kolaborasi mempengaruhi kesuksesan implementasi Cirebon 

Satu Data dalam mewujudkan Smart City di Kota Cirebon. 

2. Faktor kualitas data berpengaruh secara positif terhadap kesuksesan 

implementasi Cirebon Satu Data dalam mewujudkan Smart City di Kota 

Cirebon yang ditunjukkan dari nilai thitung 2,859 > ttabel 1,99897 dengan 

nilai signifikansi 0,006 < 0,05 yang artinya variabel kualitas data secara 

parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesuksesan 

implementasi Cirebon Satu Data dalam mewujudkan smart city di Kota 

Cirebon. Kemudian didukung dengan data kualitatif yang menyatakan 

bahwa faktor kualitas data mempengaruhi kesuksesan implementasi 

Cirebon Satu Data dalam mewujudkan Smart City di Kota Cirebon. 

3. Faktor kualitas sumber daya manusia berpengaruh secara positif terhadap 

kesuksesan implementasi Cirebon Satu Data dalam mewujudkan Smart 

City di Kota Cirebon yang ditunjukkan dari nilai thitung 2,171 > ttabel 

1,99897 dengan nilai signifikansi 0,034 < 0,05 yang artinya variabel 

kualitas sumber daya manusia secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesuksesan implementasi Cirebon Satu Data dalam 

mewujudkan smart city di Kota Cirebon. Kemudian didukung dengan data 

kualitatif yang menyatakan bahwa faktor kualitas sumber daya manusia 
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mempengaruhi kesuksesan implementasi Cirebon Satu Data dalam 

mewujudkan Smart City di Kota Cirebon. 

4. Faktor kolaborasi, kualitas data dan kualitas sumber daya manusia secara 

simultan berpengaruh secara positif terhadap kesuksesan implementasi 

Cirebon Satu Data dalam mewujudkan Smart City di Kota Cirebon yang 

ditunjukkan dari nilai Fhitung 252,574 > Ftabel 2,75 dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 yang artinya variabel kolaborasi, kualitas data dan kualitas 

sumber daya manusia secara simultan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesuksesan implementasi Cirebon Satu Data dalam 

mewujudkan smart city di Kota Cirebon. Kemudian didukung dengan data 

kualitatif yang menyatakan bahwa faktor kolaborasi, kualitas data dan 

kualitas sumber daya manusia secara simultan mempengaruhi kesuksesan 

implementasi Cirebon Satu Data dalam mewujudkan Smart City di Kota 

Cirebon. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari analisis dan pembahasan di atas, peneliti 

menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam penelitian ini. 

Sehingga sebagai upaya penyempurnaan pada penelitian selanjutnya, maka 

berikut ini peneliti sampaikan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan: 

1. Bagi pihak Forum Cirebon Satu Data 

a. Meningkatkan kolaborasi, kolaborasi antara berbagai pihak sangat 

penting untuk kesuksesan implementasi satu data. Pengelola satu data 

perlu memperkuat kerjasama dengan pihak-pihak terkait, seperti 

lembaga pemerintah, sektor swasta, akademisi, dan masyarakat sipil. 

Membangun jaringan kolaboratif yang kuat dapat memperluas akses 

data, meningkatkan kualitas data, dan mendorong adopsi solusi yang 

lebih efektif. 

b. Meningkatkan kualitas data, penelitian ini menunjukkan bahwa 

kualitas data berperan penting dalam kesuksesan implementasi Cirebon 

Satu Data. Oleh karena itu, pengelola maupun produsen Cirebon Satu 

Data perlu memastikan bahwa data yang dikumpulkan dan 

dipublikasikan memiliki kualitas yang baik. Hal ini melibatkan 
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penerapan proses validasi, pemantauan kualitas data secara teratur, dan 

pelatihan bagi produsen data yang bertanggung jawab atas pengelolaan 

data. Peningkatan kualitas data akan meningkatkan kepercayaan 

pemangku kepentingan dan meningkatkan nilai data yang digunakan 

dalam pengambilan keputusan. 

c. Mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas, temuan 

penelitian menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia juga 

berpengaruh terhadap kesuksesan implementasi Cirebon Satu Data. 

Pengelola Cirebon Satu Data perlu menginvestasikan waktu dan 

sumber daya untuk mengembangkan kapasitas produsen data yang 

terlibat dalam pengelolaan data. Pelatihan yang tepat, pengembangan 

keterampilan analitik, pemahaman tentang kebutuhan pengguna, dan 

pemahaman tentang teknologi yang relevan merupakan faktor kunci 

dalam membangun tim yang berkualitas. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, untuk melengkapi temuan penelitian ini, 

disarankan untuk melibatkan perspektif pengguna data dalam penelitian 

ini. Menggali pandangan dan pengalaman pengguna data dalam 

implementasi Cirebon Satu Data untuk memberikan wawasan yang 

berharga dan lebih luas. Serta dapat mencoba untuk menggunakan variabel 

lain yang dapat mempengaruhi kesuksesan implementasi Cirebon Satu 

Data. 

3. Bagi perguruan tinggi, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

informasi dan dijadikan referensi untuk penelitian di waktu yang akan 

datang. 

 

 

  


